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Avrticle Info ABSTRAK
Rendahnya kemampuan numerasi siswa merupakan salah satu masalah
yang perlu diselesaikan dengan memberikan pembelajaran yang dapat

Article history:

Received Nov 20, 2024 melatih kemampuan numerasi siswa. Penelitian ini bertujuan untuk
Accepted Dec 09, 2024 mendeskripsikan kemampuan numerasi siswa berdasarkan rata-rata
Published Online Dec 11, 2024 hasil tes siswa, domain konten yang diujikan, level berpikir siswa, dan

indikator kemampuan numerasi. Kami menerapkan pendekatan
Keywords: kuantitatif deskriptif dengan melibatkan 25 siswa. Data dikumpulkan

melalui tes numerasi yang terdiri dari 20 soal yang diadaptasi dari soal
tes numerasi pada Asesmen Kompetensi Minimum. Selanjutnya, kami
menggunakan analisis kuantitatif deskriptif untuk menjawab rumusan
permasalahan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persentase jumlah
siswa yang mendapat nilai tes numeras kategori sedang, rendah dan
sangat rendah sebesar 76%. Rata-rata nilai tes numerasi siswa
berdasarkan konten Bilangan (D1), Aljabar (D2), Geometri dan
Pengukuran (D3), Data dan Ketidakpastian (D4) adalah 39,4. Rata-rata
persentase siswa yang berhasil menjawab soal level Pemahaman (L1),
Penerapan (L2), Penalaran (L3) dalam kategori sedang, rendah, dan
sangat rendah sebesar 73%. Dan rata-rata persentase kemampuan
numerasi siswa berdasarkan indikator siswa (11), (12), dan (13) dalam
kategori sedang, rendah, dan sangat rendah sebesar 73%. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa kemampuan numerasi siswa masih
rendah. Oleh karena itu, kami merekomendasikan untuk perencanaan
dan pengimplementasian pembelajaran yang dapat meningkatkan
kemampuan numerasi siswa.
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Pendahuluan

Pada abad 21 ini, dunia mengalami perubahan yang sangat pesat. Perubahan tersebut ada
di segala lini kehidupan masyarakat, baik itu di bidang ekonomi, transportasi, teknologi,
komunikasi, maupun informasi. Abad 21 merupakan abad pengetahuan, ekonomi berbasis
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pengetahuan, teknologi informasi, globalisasi, revolusi industri 4.0 (Sudarisman, 2015). Abad
21 juga merupakan evolusi teknologi dan teknologi informasi dan komunikasi, globalisasi dan
kebutuhan akan inovasi (Chalkiadaki, 2018). Abad 21 disebut juga abad keterbukaan atau abad
globalisasi, artinya kehidupan manusia pada abad 21 mengalami perubahan-perubahan yang
fundamental yang berbeda dengan tata kehidupan dalam abad sebelumnya (Wijaya, 2016). Pada
abad 21 terjadi perubahan yang sangat cepat dan sulit diprediksi dalam segala aspek kehidupan
baik bidang ekonomi, transportasi, teknologi, komunikasi, informasi, dan lain-lain (Rosnaeni,
2021). Perkembangan pada abad 21 memiliki tuntutan yang sangat tinggi untuk menciptakan
sumber daya manusia yang kritis, dan kreatif, oleh karenanya guru harus memiliki inovasi
dalam proses pembelajaran (Hasibuan, 2019). Inovasi dalam proses pembelajaran harus
menanamkan kompetensi abad 21 yang diperlukan siswa dalam menghadapi perubahan zaman.

Pembelajaran di abad 21 harus dapat mempersiapkan generasi Indonesia untuk
menyongsong kemajuan teknologi informasi dan komunikasi dalam kehidupan bermasyarakat.
Pembelajaran abad 21 memberi peserta didik keterampilan menggunakan teknologi, media
informasi, dan bekerja serta bertahan hidup dengan keterampilan yang dimilikinya (Nurhalita,
2021). Modernisasi pembelajaran abad 21 memungkinkan bagi guru untuk memberikan
pengalaman belajar pada peserta didik dengan memanfaatkan perkembangan teknologi
(Handayani & Woulandari, 2021). Pembelajaran abad 21 sangat membutuhkan Teknologi
Informasi dan Komunikasi (TIK) untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas Pembelajaran
karena sistem teknologi informasi dan komunikasi memberikan jangkauan yang luas, cepat,
efektif, dan efisien terhadap penyebarluasan informasi ke berbagai penjuru dunia (Anih, 2016).
Perkembangan teknologi tersebut mendorong adanya berbagai pengembangan, termasuk juga
dalam bidang penilaian atau assessment (Rosnani, 2021). Pembelajaran abad 21 diharapkan
dapat meningkatkan kompetensi-kompetensi yang diperlukan siswa dalam menghadapi
perubahan teknologi dan informasi yang sangat cepat.

Kompetensi abad 21 merupakan keterampilan-keterampilan yang dibutuhkan untuk
menghadapi tantangan di masa depan. Dalam Partnership for 21st Century Learning
Frameworks & Resources (Battelleforkids, 2024) keterampilan belajar dan inovasi sangat
dibutuhkan siswa dalam menghadapi kehidupan dan lingkungan kerja yang semakin kompleks
di dunia saat ini dan masa depan yang penuh ketidakpastian. Keterampilan-keterampilan
tersebut adalah kreativitas dan inovasi (Creativity and Innovation), berpikir kritis dan
pemecahan masalah (Critical Thinking and Problem Solving), komunikasi (Communication),
kolaborasi (Collaboration). Terdapat tiga keterampilan abad 21 yang harus dikuasai peserta
didik agar sukses dalam kehidupan dan Kkarir yaitu keterampilan hidup dan berkarir,
keterampilan teknologi dan media informasi, dan keterampilan belajar dan inovasi (Kurniawan,
2021). Keterampilan 4Cs (berpikir kritis, berpikir kreatif, kolaborasi, komunikasi), ICT (literasi
informasi, media, teknologi), spiritual values (keyakinan agama & kesadaran spiritual),
character building (sikap guru dan sikap ilmiah) merupakan keterampilan abad 21 yang perlu
diimplementasikan pada pembelajaran di Indonesia (Affandi, et al., 2019). Dalam
mengimplementasikan keterampilan abad 21, perlu juga memperhatikan 6 literasi dasar yang
perlu dikuasai oleh siswa. Enam Literasi Dasar yang perlu kita ketahui dan kita miliki yaitu:
Literasi Baca Tulis, Literasi Numerasi, Literasi Sains, Literasi Digital, Literasi Finansial,
Literasi Budaya dan Kewargaan (Dewayani, et al., 2021). Salah satu literasi dasar yang sedang
ditingkatkan oleh pemerintah Indonesia adalah literasi numerasi siswa.

Kemampuan numerasi sangat dibutuhkan oleh siswa. Numerasi merupakan pengetahuan
dan keterampilan dalam penggunaan berbagai jenis angka dan simbol yang terkait dengan
matematika dasar untuk memecahkan masalah praktis dalam konteks kehidupan sehari-hari
yang berbeda dan menganalisis informasi yang disajikan dalam berbagai bentuk (grafik, tabel,
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peta, dll), serta menggunakan interpretasi data untuk memprediksi dan membuat keputusan
(Burhanuddin, et al., 2020). Numerasi merupakan kemampuan mengaplikasikan konsep
bilangan dengan keterampilan operasi hitung dan kemampuan menafsirkan informasi
kuantitatif yang dapat kita temui di dalam kehidupan sehari-hari (Mahmud & Pratiwi, 2019).
Numerasi juga dapat diartikan sebagai kemampuan berpikir menggunakan konsep, prosedur,
fakta, dan alat matematika untuk menyelesaikan masalah sehari-hari pada berbagai jenis
konteks yang relevan untuk individu sebagai warga Indonesia dan warga dunia (Dewayani, et
al., 2021). Kemampuan numerasi merupakan kemauan, kemampuan, dan kepercayaan diri
untuk bekerja pada informasi kuantitatif atau spasial untuk membuat keputusan yang tepat
dalam semua aspek kehidupan sehari-hari (Ekowati, 2019). Numerasi siswa merupakan
kemampuan siswa untuk menggunakan berbagai angka dan simbol yang terkait dengan
matematika dasar untuk memecahkan masalah praktis dalam berbagai macam konteks
kehidupan sehari-harinya. Penguasaan kemampuan numerasi sudah menjadi esensial bagi siswa
di segala aspek kehidupan, baik di rumah, di sekolah, maupun di masyarakat. Di era yang maju
dengan teknologi yang canggih, hampir semua informasi disajikan dalam bentuk grafik maupun
numerik, sehingga membutuhkan kemampuan numerasi untuk bisa membaca, memahami,
menggunakan, dan menginterpretasi informasi tersebut dengan tepat. Oleh karena itu,
menguasai kemampuan numerasi dasar sangat diperlukan oleh siswa dalam menghadapi
tantangan yang dihadapinya di masa yang akan datang.

Berdasarkan laporan OECD, kemampuan siswa di Indonesia berada di urutan ke-71 dari
81 negara dengan skor rata-rata matematika 366 dengan rata-rata skor di setiap negara 472.
Pada subjek kemampuan matematika, presentasinya hanya 18,35 persen, terendah di antara
ketiga subjek penilaian. Angka ini terpaut 50 persen di bawah rata-rata negara OECD yang
sebesar 68,91 persen (OECD, 2023). Berdasarkan data hasil Asesmen Kompetensi Minimum
Kelas (AKM Kelas) siswa kelas VI UPT SD Negeri 120 Gresik menunjukkan bahwa hanya
40% siswa yang nilainya di atas nilai minimal yang telah ditetapkan, sebanyak 5% berada tepat
pada nilai minimal yang ditetapkan dan sisanya sebanyak 55% siswa berada di bawah nilai
minimal yang ditetapkan. Nilai minimal yang ditetapkan adalah 70. Hasil temuan awal ini
menunjukkan bahwa kemampuan numerasi siswa kelas VI UPT SD Negeri 120 Gresik masih
tergolong rendah.

Rendahnya kemampuan numerasi siswa tentu menjadi masalah yang perlu diselesaikan
bersama oleh berbagai pihak. Guru dapat memberikan solusi agar kemampuan numerasinya
meningkat yaitu dengan memberikan pembelajaran yang dapat melatih kemampuan numerasi
siswa. Strategi yang dapat digunakan untuk penguatan kemampuan numerasi siswa adalah
menyediakan sarana lingkungan fisik yang memberikan stimulus numerasi kepada siswa untuk
memfasilitasi interaksi numerasi, membangun lingkungan sosial-afektif yang mendukung yang
mendukung peningkatan numerasi, mengimplementasi berbagai program sekolah yang
mendukung peningkatan numerasi siswa, menekankan penalaran dan proses pemodelan
pemecahan masalah di semua mata pelajaran (Dewayani, et al., 2021). Kegiatan belajar
mengajar yang dapat meningkatkan kemampuan numerasi siswa adalah melakukan proyek-
proyek numerasi sederhana di kelas, membuat penelitian sederhana bersama teman di
kelompok numerasi siswa, mengunjungi dan mencari informasi penggunaan angka, symbol
matematika, grafik, tabel, bagan di lingkungan sekitar sekolah. Selain itu, siswa perlu
membiasakan diri untuk mengerjakan soal dengan karakteristik yang sama dengan soal literasi
numerasi agar dapat meningkatkan kemampuan memecahkan permasalahan numerasi yang
dihadapinya. Guru perlu membuat rencana kegiatan pembelajaran yang dapat meningkatkan
kemampuan numerasi siswa. Pemilihan, perencanaan, dan implementasi kegiatan pembelajaran
yang dimaksud tentu saja tidak bisa dilakukan secara spontan apalagi asal-asalan. Guru perlu
memetakan terlebih dahulu profil kemampuan numerasi siswa di kelasnya sehingga dapat
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menjadi pertimbangan yang cukup dalam menentukan kegiatan pembelajaran yang sesuai. Oleh
karena itu, identifikasi dan analisis kemampuan numerasi siswa merupakan langkah awal yang
perlu dilakukan guru dalam upaya memperbaiki kemampuan numerasi siswa.

Berdasarkan paparan di atas, peneliti bermaksud untuk melakukan kajian tentang Profil
Kemampuan Numerasi Siswa Sekolah Dasar di Abad 21. Tujuan Penelitian ini adalah
mendeskripsikan kemampuan numerasi siswa berdasarkan hasil tes, mendeskripsikan
kemampuan numerasi siswa berdasarkan domain/konten soal yang diujikan, mendeskripsikan
kemampuan numerasi siswa berdasarkan level berpikirnya, dan mendeskripsikan kemampuan
numerasi siswa berdasarkan indicator kemampuan numerasinya. Penelitian ini dimaksudkan
untuk memberikan gambaran yang komprehensif tentang kemampuan numerasi siswa sekolah
dasar

Metode

Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif deskriptif. Penelitian
kuantitatif merupakan investigasi sistematik mengenai sebuah fenomena dengan
mengumpulkan data yang diukur menggunakan teknik statistik, matematik, atau komputasi
(Ramdhan, 2021). Penelitian deskriptif adalah penelitian yang dirancang untuk memperoleh
informasi tentang suatu gejala pada saat dilakukan (Ismayani, 2019).

Subjek

Teknik sampling yang dipilih pada penelitian ini adalah Sampling Acak Sederhana
(Simple Random Sampling) yang merupakan teknik yang menganggap semua anggota populasi
memiliki peluang yang sama untuk dipilih (Sugiyono, 2019). Subjek penelitian adalah siswa
kelas VI UPT SD Negeri 120 Gresik tahun ajaran 2024-2025. Jumlah subyek sebanyak 25 siswa
yang terdiri dari 9 siswa laki-laki dan 16 siswa perempuan.

Instrumen

Instrumen penelitian ini adalah menggunakan tes. Instrumen tes digunakan untuk
mengetahui kemampuan numerasi siswa dalam memecahkan permasalahan sehari-hari.
Kemampuan numerasi siswa dalam memecahkan permasalahan sehari-hari dapat dilihat dari
tiga indikator yaitu menggunakan berbagai macam angka dan simbol yang terkait dengan
matematika dasar untuk memecahkan masalah dalam berbagai macam konteks kehidupan
sehari-hari (I11), menganalisis informasi yang ditampilkan dalam berbagai bentuk (grafik, tabel,
bagan, diagram dan lain sebagainya) (12), menafsirkan hasil analisis tersebut untuk
memprediksi dan mengambil keputusan (13) (Han, 2017). Soal tes yang digunakan terdiri dari
20 soal yang diadaptasi dari soal tes numerasi pada soal Asesmen Kompetensi Minimum dari
Kemendikbud. Validitas tes dijamin karena soal yang digunakan merupakan adaptasi dari soal
Asesmen Kompetensi Minimum yang digunakan secara nasional. Domain soal yang digunakan
yaitu bilangan (D1), aljabar (D2), geometri dan pengukuran (D3), dan data dan ketidakpastian
(D4). Level berpikir pada butir soal yang digunakan yaitu pemahaman (L1), penerapan (L2),
dan penalaran (L3). Bentuk soal yang digunakan adalah pilihan ganda, pilihan ganda kompleks,
menjodohkan, dan benar salah.  Soal numerasi tersebut dikelompokkan ke dalam
domain/konten soal, level berpikir soal, dan indikator kemampuan numerasi soal.
Pengelompokan soal tersebut dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Pengelompokan soal
No Domain Nomor Level Nomor Indikator Nomor Bentuk Nomor
Soal Soal Berpikir Soal Kemampuan Soal Soal Soal
Soal Numerasi
1 Bilangan 1,2,3, Pemaham 1,6,11, Menggunakan 1,2,6, Pilihan 1,6,11,
(D1) 4,5 an (L1) 16 berbagai macam 7,11, ganda 16
angka dan simbol 12, 16,
yang terkait 17
dengan
matematika dasar
untuk
memecahkan

masalah dalam
berbagai macam
konteks
kehidupan sehari-
hari
2 Aljabar 6,7,8, Penerapan 2,3,7, Menganalisis 3,4,8, Pilihan 2
(D2) 9,10 (L2) 8, 12, informasi yang 9, 13, ganda 5
13,17,  ditampilkan 14,18,  kompleks 1
18 dalam berbagai 19
bentuk (grafik,
tabel, bagan,
diagram dan lain
sebagainya)
3 Geometri 11,12, Penalaran 4,5,9, Menafsirkan hasil 5, 10, Menjodohk 9, 10,

dan 13,14, (L3) 10, 14, analisis tersebut 15,20 an 13,17,
pengukura 15 15,19, untuk 18
n (D3) 20 memprediksi dan
mengambil
keputusan
4 Datadan 16, 17, Benar salah 14, 15,
Ketidakpa 18, 19, 19, 20

stian (D4) 20

Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan teknik tes.
Tes dilakukan secara tertulis. Jenis tes yang digunakan adalah tes kemampuan. Tes ini
digunakan untuk mengukur level berpikir dan kemampuan numerasi. Level berpikir siswa yang
diukur adalah pemahaman, penerapan, dan penalaran. Kemampuan numerasi yang diukur
adalah kemamuan siswa dalam menggunakan berbagai macam angka dan simbol yang terkait
dengan matematika dasar untuk memecahkan masalah dalam berbagai macam konteks
kehidupan sehari-hari, kemampuan menganalisis informasi yang ditampilkan dalam berbagai
bentuk (grafik, tabel, bagan, diagram dan lain sebagainya), dan kemampuan menafsirkan hasil
analisis tersebut untuk memprediksi dan mengambil keputusan. Bentuk soal yang digunakan
adalah pilihan ganda, pilihan ganda kompleks, menjodohkan, dan benar salah. Soal yang dibuat
sudah dilakukan uji validitas dan reliabilitas. Waktu pengerjaan soal adalah 60 menit. Setelah
data hasil tes siswa terkumpul, akan dilakukan analisis data.

Analisis Data

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data statistik deskriptif untuk mengolah dan
menyajikan data yang diperoleh dari penelitian. Teknik analisis data statistik deskriptif
digunakan untuk memberikan gambaran umum mengenai data, seperti distribusi frekuensi,
rata-rata, persentase, dan nilai-nilai lain yang relevan untuk menjelaskan hasil penelitian secara
rinci.
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Melalui analisis statistik deskriptif, peneliti dapat menginterpretasikan hasil pengukuran
kemampuan numerasi siswa pada materi bilangan. Hasil analisis ini akan digunakan untuk
menyampaikan persentase nilai hasil tes siswa, rata-rata nilai siswa berdasarkan domain soal,
jumlah siswa berdasarkan level berpikir, dan jumlah siswa berdasarkan indikator kemampuan
numerasi siswa. Penyajian data dilakukan dalam bentuk tabel untuk mempermudah pembaca

memahami temuan penelitian. Analisis rata-rata nilai siswa dilakukan dengan rumus berikut.
Jumlah nilai siswa

Rata — rata (mean) =
( ) Jumlah nilai siswa seluruhnya

Sedangkan analisis data persentase dilakukan dengan rumus berikut.
Jumlah siswa tiap kelompok /kategori 100%
X 0

P t %) =
ersentase (%) Jumlah siswa seluruhnya

Kategori pengelompokan persentase dari analisis data dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Kategori Hasil Analis Data

Skor/Nilai Kategori
81% = skor < 100% Sangat Tinggi
61% > skor < 80% Tinggi
41% = skor < 60% Sedang
21% = skor < 40% Rendah

0% < 20% Sangat Rendah

Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini diperoleh dari hasil tes kemampuan numerasi diikuti oleh siswa kelas
VI UPT SD Negeri 120 Gresik yang berjumlah 25 siswa dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Nilai Hasil Tes Siswa

Kategori Jumlah Siswa Persentase
Sangat Tinggi 2 8%
Tinggi 4 16%
Sedang 2 8%
Rendah 10 40%
Sangat Rendah 7 28%
Jumlah 25 100%

Berdasarkan hasil yang ditunjukkan pada Tabel 3, dapat dilihat bahwa secara umum nilai
hasil tes siswa masih sangat rendah. Hal ini tergambar jelas dari prosentase hasil tes yang
termasuk kategori tinggi hanya ada 2 siswa atau prosentasenya 8%, kategori tinggi ada 4 siswa
atau prosentasenya 16%, kategori sedang ada 2 siswa atau prosentasenya 8%, kategori rendah
ada 10 siswa atau prosentasenya 40%, dan kategori sangat rendah ada 7 siswa atau
prosentasenya 28%.

Hasil penelitian berdasarkan domain/konten yang diujikan maka dapat dirangkum pada
Tabel 4.

Tabel 4. Kategori Rata-Rata Nilai Siswa berdasarkan domain

Domain/Konten Nilai Rata-Rata Persentase Kategori
Bilangan (D1) 41 41% Rendah
Aljabar (D2) 40 40% Rendah
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Geometri dan pengukuran (D3) 39 39% Rendah
Data dan Ketidakpastian (D4) 38 38% Rendah
Rata-rata 39,4 39,4% Rendah

Berdasarkan hasil yang ditunjukkan pada Tabel 4, dapat dilihat bahwa rata-rata nilai hasil

tes siswa berdasarkan kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal konten Bilangan (D1)
sebesar 41, Aljabar (D2) sebesar 40, Geometri dan Pengukuran (D3) sebesar 39, Data dan
Ketidakpastian (D4) sebesar 38. Sedangkan rata-rata nilai domain seluruhnya sebesar 39,4 yang
termasuk kategori rendah.

Hasil penelitian berdasarkan level berpikir yang diujikan maka dapat dirangkum pada
Tabel 5 berikut.

Tabel 5. Jumlah Siswa berdasarkan Level Berpikir

Level Berpikir Jumlah Siswa
Kategori Kategori | Kategori | Kategori Kategori
Sangat Tinggi | Tinggi Sedang | Rendah | Sangat Rendah
Pemahaman (L1) 4 > 9 7 0
Penerapan (L2) 3 2 2 6 12
Penalaran (L3) 1 > 1 2 16

Berdasarkan hasil yang ditunjukkan pada Tabel 5, dapat dilihat bahwa jumlah siswa
berdasarkan level berpikir Pemahaman (L1) adalah ada 4 siswa yang nilainya sangat tinggi, ada
5 siswa yang nilainya tinggi, ada 9 siswa yang nilainya sedang, ada 7 siswa yang nilainya
rendah, dan tidak ada siswa yang nilainya sangat rendah. Nilai siswa berdasarkan level berpikir
Penerapan (L2) adalah ada 3 siswa yang nilainya sangat tinggi, ada 2 siswa yang nilainya tinggi,
ada 2 siswa yang nilainya sedang, ada 6 siswa yang nilainya rendah, dan ada 12 siswa yang
nilainya sangat rendah. Nilai siswa berdasarkan level berpikir Penalaran (L3) adalah ada 1 siswa
yang nilainya sangat tinggi, ada 5 siswa yang nilainya tinggi, ada 1 siswa yang nilainya sedang,
ada 2 siswa yang nilainya rendah, dan ada 16 siswa yang nilainya sangat rendah.

Hasil penelitian berdasarkan indikator kemampuan numerasi yang diujikan maka dapat
dirangkum pada Tabel 6.

Tabel 6. Indikator Kemampuan Numerasi Siswa
Indikator Kemampuan Numerasi Jumlah Siswa

Kategori  Kategori Kategori  Kategori  Kategori
Sangat Tinggi Sedang Rendah Sangat
Tinggi Rendah
Menggunakan berbagai macam angka dan 5 5 8 7 0
simbol yang terkait dengan matematika
dasar untuk memecahkan masalah dalam
berbagai macam konteks kehidupan sehari-
hari (11)
Menganalisis informasi yang ditampilkan 2 3 2 6 12

dalam berbagai bentuk (grafik, tabel, bagan,

diagram dan lain sebagainya) (12)

Menafsirkan hasil analisis tersebut untuk 1 4 2 1 17
memprediksi dan mengambil keputusan (13)

Berdasarkan hasil yang ditunjukkan pada Tabel 6, dapat dilihat bahwa jumlah siswa yang
mampu menggunakan berbagai macam angka dan simbol yang terkait dengan matematika dasar
untuk memecahkan masalah dalam berbagai macam konteks kehidupan sehari-hari (11) adalah
ada 5 siswa yang nilainya sangat tinggi, ada 5 siwa yang nilainya tinggi, ada 8 siswa yang


https://doi.org/10.51574/kognitif.v4i4.2303

1538

Agus Supriyanto, Neni Mariana, Wiryanto, Hendratno

nilainya sedang, ada 7 siswa yang nilainya rendah, dan tidak ada siswa yang nilainya sangat
rendah. Jumlah siswa yang mampu menganalisis informasi yang ditampilkan dalam berbagai
bentuk (grafik, tabel, bagan, diagram dan lain sebagainya) (12) adalah ada 2 siswa yang nilainya
sangat tinggi, ada 3 siswa yang nilainya tinggi, ada 2 siswa yang nilainya sedang, ada 6 siswa
yang nilainya rendah, dan ada 12 siswa yang nilainya sangat rendah. Jumlah siswa yang mampu
menafsirkan hasil analisis tersebut untuk memprediksi dan mengambil keputusan (13) adalah
ada 1 siswa yang nilainya sangat tinggi, ada 4 siswa yang nilainya tinggi, ada 2 siswa yang
nilainya sedang, ada 1 siswa yang nilainya rendah, dan ada 17 siswa yang nilainya sangat
rendah.

Diskusi

Hasil analisis data menunjukkan bahwa secara umum kemampuan numerasi siswa masih
rendah. Hasil ini senada dengan temuan penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa sebagian
besar siswa sekolah dasar memiliki kemampuan numerasi sangat rendah (Sari, et al.., 2021,
Atsila & Setyawan, 2021; Udil, 2023) dan rendah (Rahmawati, 2021; Harahap, et al., 2022;
Rasdiyanti, et al., 2023). Hasil penelitian ini juga memberikan informasi terkait kemampuan
numerasi siswa berdasarkan domain atau konten soal tes yang diberikan. Dari hasil analisis data
dapat dilihat bahwa rata-rata nilai tes numerasi siswa untuk konten Bilangan (D1), Aljabar (D2),
Geometri dan Pengukuran (D3), Data dan Ketidakpastian (D4) adalah 39,4 yang termasuk
dalam kategori rendah. Hasil tersebut sama dengan temuan pada penelitian terdahulu yang
menegaskan bahwa kemampuan numerasi siswa pada konten bilangan (Nurfauziah & Zanthy,
2019; Putri & Warmi, 2022; Fauziah, et al., 2022), aljabar (Fauzi, et al., 2021; Andreani & El
Hakim, 2022), geometri (Sari, et al..,, 2021; Fitriana & Lestari, 2022), serta data dan
ketidakpastian (Setyaningsih & Munawaroh, 2022) masih rendah.

Kemampuan numerasi siswa berdasarkan level berpikirnya termasuk dalam kategori
rendah. Hasil penelitian yang menunjukkan bahwa jumlah siswa yang berhasil menjawab soal
level Pemahaman (L1) dalam kategori sangat tinggi dan tinggi adalah 9 siswa, jika dipersentase
menjadi 36%, sedangkan jumlah siswa yang mampu menjawab soal Pemahaman (L1) dalam
kategori sedang, rendah, dan sangat rendah adalah 15 siswa, jika dipersentase menjadi 64%.
Jumlah siswa yang berhasil menjawab soal level Penerapan (L2) dalam kategori sangat tinggi
dan tinggi adalah 5 siswa, jika di persentase menjadi 20%, sedangkan jumlah siswa yang
mampu menjawab soal Penerapan (L2) dalam kategori sedang, rendah, dan sangat rendah
adalah 20 siswa, jika di persentase menjadi 80%. Jumlah siswa yang berhasil menjawab soal
level Penalaran (L3) dalam kategori sangat tinggi dan tinggi adalah 6 siswa, jika di persentase
menjadi 24%, sedangkan jumlah siswa yang mampu menjawab soal Penalaran (L3) dalam
kategori sedang, rendah, dan sangat rendah adalah 19 siswa, jika di persentase menjadi 76%.
Rata-rata persentase siswa yang berhasil menjawab soal level Pemahaman (L1), Penerapan
(L2), Penalaran (L3) dalam kategori sangat tinggi dan tinggi sebesar 27%, sedangkan rata-rata
prosentase siswa yang berhasil menjawab soal level Pemahaman (L1), Penerapan (L2),
Penalaran (L3) dalam kategori sedang, rendah, dan sangat rendah sebesar 73%. Hasil uji
numerasi siswa tersebut senada dengan hasil uji kompetensi numerasi siswa Indonesia pada
PISA 2022 yang menunjukkan peningkatan 5-6 peringkat tetapi nilai rata-ratanya belum
mencapai nilai rata-rata semua negara peserta PISA (OECD, 2023; Yusmar & Fadilah, 2023).
Hasil penemuan pada penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Junaedi & Yulianto (2023) juga
menyatakan bahwa rata-rata kemampuan numerasi siswa berada pada kategori rendah dengan
persentase 23%. Hal ini mengindikasikan siswa masih kesulitan dalam menyelesaikan
permasalahan sehari-hari dengan kemampuan numerasi.
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Hasil penelitian tentang kemampuan numerasi siswa berdasarkan indikator kemampuan
numerasi siswa menunjukkan bahwa jumlah siswa yang mampu dalam menggunakan berbagai
macam angka dan simbol yang terkait dengan matematika dasar untuk memecahkan masalah
dalam berbagai macam konteks kehidupan sehari-hari (11) dalam kategori sangat tinggi dan
tinggi berjumlah 10 siswa, jika di persentase menjadi 40%, sedangkan jumlah siswa yang
termasuk kategori sedang, rendah, dan sangat rendah berjumlah 15 siswa, jika di persentase
menjadi 60%. Jumlah siswa yang mampu dalam menganalisis informasi yang ditampilkan
dalam berbagai bentuk (grafik, tabel, bagan, diagram dan lain sebagainya) (12) dalam kategori
sangat tinggi dan tinggi berjumlah 5 siswa, jika di persentase menjadi 20%, sedangkan jumlah
siswa yang termasuk kategori sedang, rendah, dan sangat rendah berjumlah 20 siswa, jika di
persentase menjadi 80%. Jumlah siswa yang mampu dalam menafsirkan hasil analisis tersebut
untuk memprediksi dan mengambil keputusan (13) dalam kategori sangat tinggi dan tinggi
berjumlah 5 siswa, jika di persentase menjadi 20%, sedangkan jumlah siswa yang termasuk
kategori sedang, rendah, dan sangat rendah berjumlah 20 siswa, jika di persentase menjadi 80%.
Rata-rata persentase kemampuan numerasi siswa berdasarkan indikator siswa yang mampu
dalam menggunakan berbagai macam angka dan simbol yang terkait dengan matematika dasar
untuk memecahkan masalah dalam berbagai macam konteks kehidupan sehari-hari (11), siswa
yang mampu dalam menganalisis informasi yang ditampilkan dalam berbagai bentuk (grafik,
tabel, bagan, diagram dan lain sebagainya) (12), siswa yang mampu dalam menafsirkan hasil
analisis tersebut untuk memprediksi dan mengambil keputusan (I3) dalam kategori sangat
tinggi dan tinggi sebesar 27%, sedangkan rata-rata persentase dalam kategori sedang, rendah,
dan sangat rendah sebesar 73%. Banyaknya jumlah siswa yang masih dalam kategori sedang,
rendah dan sangat rendah menunjukkan rendahnya kemampuan numerasi siswa. Hasil tersebut
sama dengan temuan penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa banyak siswa kemampuan
numerasi siswa masih dalam kategori rendah (Suprayitno, 2019; Kalsum & Sulastri, 2023;
Susetyawati, 2023).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan numerasi siswa yang ditelaah
berdasarkan rata-rata nilai siswa, domain atau konten soal, level proses berpikir, dan indikator
kemampuan numerasi siswa masih dalam kategori rendah. Hasil ini tentu akan menjadi catatan
penting yang sangat perlu diperhatikan terutama bagi guru sekolah dasar untuk dapat
mendorong peningkatan kemampuan numerasi siswa. Peningkatan kemampuan numerasi perlu
diupayakan sejak dini (Adinda, et al., 2022). Usaha yang dapat dilakukan guru untuk
meningkatkan kemampuan numerasi siswa adalah dengan menerapkan pendekatan, strategi,
metode, model, atau media pembelajaran yang bervariasi dan inovatif (Mahmud & Pratiwi,
2019; Cahayani, et al., 2022). Cara lain yang dapat dilakukan guru untuk meningkatkan
kemampuan numerasi siswa adalah dengan menggunakan desain pembelajaran berpikir
komputasional seperti yang disampaikan oleh Mardiany, et al. (2024) dan Supiarmo (2021).

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tersebut dapat disimpulkan bahwa
kemampuan numerasi siswa kelas VI UPT SD Negeri 120 Gresik masih rendah. Rendahnya
kemampuan numerasi siswa dapat dilihat dari jumlah siswa yang mendapat nilai tes numerasi
kategori sangat tinggi, tinggi hanya berjumlah 6 siswa atau persentasenya sebesar 24%,
sedangkan siswa yang termasuk kategori sedang, rendah dan sangat rendah berjumlah 19 siswa
atau prosentasenya 76%. Rata-rata nilai tes numerasi siswa berdasarkan konten Bilangan (D1),
Aljabar (D2), Geometri dan Pengukuran (D3), Data dan Ketidakpastian (D4) adalah 39,4 yang
juga termasuk dalam kategori rendah. Rata-rata prosentase siswa yang berhasil menjawab soal
level Pemahaman (L1), Penerapan (L2), Penalaran (L3) dalam kategori sangat tinggi dan tinggi
sebesar 27%, sedangkan rata-rata prosentase siswa yang termasuk dalam kategori sedang,
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rendah, dan sangat rendah sebesar 73%. Dan rata-rata persentase kemampuan numerasi siswa
berdasarkan indikator siswa yang mampu dalam menggunakan berbagai macam angka dan
simbol yang terkait dengan matematika dasar untuk memecahkan masalah dalam berbagai
macam konteks kehidupan sehari-hari (11), siswa yang mampu dalam menganalisis informasi
yang ditampilkan dalam berbagai bentuk (grafik, tabel, bagan, diagram dan lain sebagainya)
(12), siswa yang mampu dalam menafsirkan hasil analisis tersebut untuk memprediksi dan
mengambil keputusan (13) dalam kategori sangat tinggi dan tinggi sebesar 27%, sedangkan rata-
rata persentase dalam kategori sedang, rendah, dan sangat rendah sebesar 73%. Dampak
penelitian ini adalah sebagian besar siswa kelas VI UPT SD Negeri 120 Gresik kurang terampil
dalam menginterpretasi data, grafik, atau informasi numerik yang sering muncul dalam
kehidupan sehari-hari sehingga siswa akan kesulitan berpikir logis dalam memecahkan
permasalahan yang dihadapinya di masa yang akan datang. Selain itu, siswa juga cenderung
kesulitan dalam mengelola keuangan pribadinya dan tidak siap dalam menghadapi dunia kerja,
terutama pada bidang yang membutuhkan kemampuan berhitung atau mengelola keuangan.

Berdasarkan dari kesimpulan penelitian ini, peneliti menyadari bahwa penelitian ini
memiliki beberapa keterbatasan yang dapat memengaruhi generalisasi dan kedalaman hasil
penelitian seperti cakupan sampel, instrument penelitian yang digunakan, konteks
pembelajaran, dan durasi penelitian. Peneliti perlu menyarankan kepada guru untuk
merencanakan dan mengimplementasikan pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan
numerasi siswa, agar siswa memiliki keterampilan dasar yang memadai dalam menghadapi
dunia kerja dan kehidupan sehari-hari. Usaha yang dapat dilakukan guru adalah dengan
menerapkan pendekatan, strategi, metode, model, atau media pembelajaran yang bervariasi dan
inovatif, salah satunya yaitu pembelajaran berpikir komputasional.
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